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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya tentang Pengaruh Komunikasi Kelompok Virtual terhadap 

Hubungan Personal mahasiswa Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kota 

Kediri, dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Pengaruh Komunikasi Kelompok Virtual terhadap Hubungan Personal 

mahasiswa Universitas Islam Tribakti 

 Berdasarkan hasil perhitungan melalui regresi linier sederhana 

menggunakan SPSS statistic versi 25 dinyatakan bahwa variavel X 

mempengaruhi variabel Y yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai t= diperoleh Fhitung < Ftabel sebesar 3.824 > 3.20 atau 

nilai signifikansi 0,254, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara komunikasi kelompok virtual terhadap hubungan 

personal mahasiswa Universitas Islam Tribakti secara simultan. Dilihat 

dari nilai signifikansi dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.20 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. berdasarkan nilai t= diketahui nilai 

thitung sebesar 7.524, maka dilihat dari hipotesis apabila signifikan < 0,05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

  Dalam penelitian ini yang lebih dominan mempengaruhi 

variabel Y adalah faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri. 

Meliputi kepribadian, konsep, diri, sikap, persepsi, dan motif. Hubungan 
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personal adalah komitmen yang disengaja antara individu-individu yang 

tidak dapat digantikan yang di pengaruhi oleh peraturan, dialektif 

relationship dan konteks sekelilingnya, dan komunikasi perorangan yang 

bersifat pribadi, baik secara langsung tanpa medium, ataupun langsung 

melalui medium, contoh percakapan tatap muka (face to face), percakapan 

melalui telepon, surat menyurat pribadi. Teori komunikasi antar 

pribadi umumnya memfokuskan pengamatannya pada bentuk-bentuk dan 

sifat hubungan (relationship), percakapan (discourse), interaksi dan 

karakteristik komunikator, hubungan personal juga 

ada karena ketergantunganyang satu dan yang lainnya, komunikasi antara 

pribadi sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara 

dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang beberapa umpan 

balik seketika. 

2. Pengaruh Komunikasi Kelompok Virtual terhdap perilaku Impersonal, 

Interpersonal dan Hyperpersonal Mahasiswa Universitas Islam Tribakti 

Lirboyo Fakkultas Dakwah, Ushuluddin dan Psikologi. 

Berdasarkan hasil analisis data dari jawaban kuesioner yang telah dibagi 

pada responden maka hasil jawaban responden terhadap variabel perilaku 

Impersonal, Interpersonal dan Hyperpersonal dengan kuesioner yang 

diarahkan pada pertanyaan yang merujuk pada indikator pedoman, 

ketertiban, teratur, kenyamanan. Jawaban responden pada perilaku 

Impersonal kategori jawaban Sangat Setuju 74%, Setuju 23%, Kurang 

Setuju 1%, Tidak Setuju 1%, dan Sangat Tidak Setuju 1%. Jawaban 

responden pada perilaku Interpersonal  kategori jawaban Sangat Setuju 
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68%, Setuju 28%, Kurang Setuju 2%, Tidak Setuju 1%, dan Sangat Tidak 

Setuju 1%. Jawaban responden pada perilaku Hyperpersonal kategori 

Sangat setuju 46% , Setuju 22%, Kurang Setuju 11%, Tidak Setuju 7%, 

dan Sangat Tidak Setuju 14%.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka yang menjadi sasaran adalah 

mahasiswa Universitas Islam Tribakti fakultas dakwah, ushuluddin dan 

psikologi Lirboyo Kediri untuk memanfaatkan  Komunikasi Kelompok 

Virtual sebagai sarana untuk mempermudah mendapatkan informasi, 

mengenal teman lebih dekat dan membantu setiap pekerjaan yang tidak 

bisa dilakukan secara face to face. 
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